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Abstrak
Analisis Strategi Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Minat Santri Untuk
Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin Kecamatan
Koto Gasib Kabupaten Siak

Muhamad Igbal Dzul E
AN
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tujuan yait e : w nikan mengerti pe-
san yang dite ' A 1 slkan. To Estalish Ac-
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berupa jadwal mad usus, memenfaatkan
waktu dan me I
dimotivasikan, arse ; dikan dan motivasi ber-

manfaat dilingku reai ke dan santri di pondok pe-
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Abstract

Analysis of Teacher Communication Strategies in Increasing Students Interest in
Memorizing Al-Qur’an at the boarding school Ittihadul Muslimin Kecamatan
Koto Gasib Kabupaten Siak

Communical la and communi-
ling of interest
] ] mine the teach-
er's comm atio ast.ir pert rizing the Qur'an

adu lamic eslih the communica-
tion strategy. 0@ ' haglll Muslim Islamic
Boarding S . Data collection
techniques he data from this

study were 2r the researcher's
problems, # he theory of Pace
and Faules ants in this study.
The results ation strategies in

adul Muslimin Is-
g Pace and Faules
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nds the message re-

increasing S
lamic board
theory about
Sucare Unde

ceived, itis i ) ; sh Acceptance which
refers to the compm® ands, sithis is in the form of a
schedule for me /it , taking advantage of
time and repeatifghlgs /e Ac 2[s.407activities must be moti-
vated, this is in t ' 0 : Jucafion and beneficial motiva-
tion in the environmegthBhe on strategy of teachers and
students in Islamic boa e, lots of activities, and poor
memory.

Keywords: Communication Strategy, Interest in Memorizing, Teachers and Students



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

A. Latar Belakang

BAB |
PENDAHULUAN

afflalam kehidupann-

nikasi, baik dalam

komunikasi, begitu juga o8 Pendidikan. Pendidikan tidak dapat ber-
jalan tanpa adanya komunikasi. Dengan kata lain tidak ada prilaku Pendidikan
yang tidak dilahirkan oleh komunikasi, karena dalam proses belajar-mengajar

terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, antara peserta didik
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dengan peserta didik dan antara pendidik dengan peserta didik. Jadi tidak

manusia tanpa komunikasi, atau memberi pelajaran tanpa berbicara, karena

pendidikan pasti tidak terlepas dengan komunikasi. Inilah yang yang dimak-

seperti sekarang ini, pondok peSantren Ittihadul Muslimin diharapkan mampu
membaca alquran dengan benar, dapat membekali menghafal 1 juz Alquran
atau surat-surat pilihan dan membekali ilmu agama yang benar agar masyara-

kat siap terjun untuk mewarnai masyarakat dengan kajian islami.
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Esensi Pendidikan apabila dikaitkan dengan institusi Islami seperti pe-

santren akan sangat erat kaitannya dengan pembelajaran al-Qur’an. Al-Qur’an

adalah materi pokok yang dipelajari oleh santri di pesantren yang perluasann-

pelajaran itu. Minat menghafal 1alah perasaan tertarik pada suatu topik yang
sedang dibahas atau dipelajari, untuk itu kerap digunakan istilah “perhatian”
ini bisa diartikan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
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adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu

diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar min-

atnya (Dalam Anggraini 2016:6).

glam). Secara istilah,
kan kepada Nabi

mutawatir dari Al-

besar dan pelajaran bagi orang-Orang yang beriman. Al-Qur’an merupakan pe-
tunjuk yang dapat mengeluarkan manusia dari kegelapan manuju jalan yang
terang.

Sementara itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di pondok

pesantren Ittihadul Muslimin , penulis menemukan fenomena yaitu banyak
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santri Ketika diluar jam belajar lebih banyak menghabiskan waktu sia-sia,
seperti mengobrol dan jarang mengulang-ngulang hafalan, namun ada juga

beberapa santri yang lebih banyak menghabiskan waktu untuk tilawah dan

lanyakan terkait

I Muslimin dan

Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin Pangkalan Pisang Kecamatan
Koto Gasib Kabupaten Siak berdiri pada Tanggal 06 Februari 1998, merupa-
kan salah satu Lembaga Pendidikan islam yang lahir dan dikembangkan oleh
masyarakat beragama sebagai usaha untuk membentuk generasi islam yang

memiliki iman dan taqwa serta akhlak mulia. Pada awalnya Pondok Pesantren
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Ittihadul Muslimin dibangun secara gotong royong oleh ulama atau tokoh

agama setempat dan dibantu masyarakat atas hibah dn wakaf dari tuan

H.Muslim Mongah sebagai ketua umum, Ridwan Ali Salam sebagai Sekreta-

Banyak orang yang ingih menghafal Al-Qur’an tetapi mereka banyak
takut akan persoalan jika tidak bisa menjaga hafalannya. Bahkan tidak banyak
penghafal Al-Qur’an merasa bahwa aktifitas menghafal adalah beban dan
membosankan, sehingga tidak sedikit para penghafal Al-Qur’an putus harapan

ditengah jalan dan tidak dapat menjaga hafalan yang telah dihafalnya. Namun
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jika disadar, hal ini merupakan bancana besar bagi orang yang bersangkutan.

Karena Al-Qur’an dapat menjadi penolong dan dapat menjadi laknat bagi

yang menghafalnya.

an menghafal,

, sederhana, serta

\gguh-sungguh da-

2. Tidak senantiasa mengiKuti, mengulang-ulang, dan memperdengarkan
hafalan Al-Qur’an.

3. Perhatian yang lebih pada urusan-urusan dunia menjadikan hati terikat
dengannya, dan pada gilirannya hati menjadi keras sehingga tidak bisa

menghafal dengan mudah.
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4. Menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah kelainnya
sebelum menguasai dengan baik.

5. Semangat yang tinggi untuk menghafal di permulaan membuatnya

dengan baik. Kemudian

““ .9¥ baik, ia pun

beragam sesuai
At tergantung pada

a Ketika mereka

teman sebaya dari berbagai daerah. Oleh karena itu diperlukannya sebuah mo-
tivasi yang sangat tinggi. Motivasi juga punya peran penting dalam suatu
proses belajar-mengajar. Motivasi merupakan tenaga dari dalam yang mem-
buat santri ingin melakukan sesuatu. Energi yang ditimbulkan motivasi dapat

mempengaruhi gejala kejiwaan, misalnya adalah perasaan. Perasaan akan
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timbul simpati yang menyebabkan kegiatan belajar siswa yang memiliki mo-

tivasi belajar yang kuat. Kemungkinan akan dapat melakukan belajar dengan

sebaik-baiknya.

hafal A dan motivasi santri dapat

‘*““ .*e ttihadul Mus-

dakwah yang sangat berguna dimasyarakat.

Pesantren Ittihadul Muslimin juga sudah banyak mencetak generasi-
generasi yang pantas untuk dibanggakan, terutama dalam bidang Tahfiz
Qur’an. Program menghafal Al-Qur’an di pesantren Ittihadul Muslimin baru

berjalan 2 tahun, jadi dari tahun 1998 baru ada program tersebut pada tahun
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2019. Peneliti ingin menganalisa seperti apa strategi komunikasi seperti apa
yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan minat santri untuk menghafal

Al-Qur’an. Dengan kegiatan yang begitu banyak di pesantren akan membuat

g tersebut. Semua santri
itu cepat dalam
. Mungkin juga

menghafal Al-

€\

an®Dari beberapa nara-

a Isna dan Zulyanis

.Q¥\&\i

it dalam menghafal Al-

dok dan kegiatan menghafal Al-Qur’an.

Berdasarkan pemaparan latar belakang pemikiran diatas, maka perlu
untuk diketahui secara mendalam bagaiamana Analisis Strategi Komunikasi
Guru Dalam Meningkatkan Minat Santri Untuk Menghafal Al-Qur’an Di

Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.
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B. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang diambil dalam penelitian ini ialah

1. Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat

Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak”
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12

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang terdapat rumusan masalah dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimana strategi komunikasi guru dalam meningkatkan minat santri

en Ittihadul Muslimin

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1) Secara akademik, penelitian ini dapat menambah wawasan dibidang

strategi komunikasi dalam matakuliah pengantar ilmu komunikasi
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13

2) Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
strategi komunikasi yang dilakukan pihak guru di Pondok Pesanten

Ittihadul Muslimin Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak

)
%

=
“
r
o
o
@
"
ry
g
v
’
¢

o



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

bagai suatu proses, bukan sebagai suatu hal. (Arni Muhammad,

2015:2).
b) Diterima, dan diberi arti. Kelihatannya dari defenisi ini proses komu-

nikasi sangat sederhana yaitu mengirim dan menerima pesan tetapi

13
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sesungguhnya komunikasi adalah suatu fenomena yang kompleks

yang sulit dipahami tanpa mengetahui prinsip dan komponen yang

penting dari komunikasi tersebut. ( Muhammad, 2015: 4).

memberikan defenisi

%

'q : * gsan verbal maupun nonver-
bal antara si peng ‘ a pesan untuk mengubah tingkah
laku. Si pengirim pesan dapat berupa seorang individu, kelompok, atau
organisasi. Begitu halnya dengan si penerima pesan dapat berupa seorang
anggota organisasi, seorang kepala bagian, pemimpin, kelompok orang
dalam organisasi, atau organisasi secara keseluruhan. (Muhammad, 2015:

5)
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2. Strategi Komunikasi

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan ma-

najemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi berasal dari

Bahasa dan kecakapan dalam menggunakan Bahasa. (Iskandarwassid,
2015: 2)

c) Defenisi menurut Georgeo Stainner dan Jhon Minner (2002), dalam
buku Management strategig. Strategi adalah penempatan misi,

penempatan sasaran organisasi, dengan mengingat kekuatan eksternal
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dan internal dalam perumusan kebijakan tertentu untuk mencapai

sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, sehingga

tujuan sasaran utama organisasi akan tercapai.

g#g sangat umum dan

perusahaan atau-

Panjang. Selain itu, dapat disimpulkan sebagai rencana kerja yang me-
maksimalkan kekuatan dan sumber daya organisasi untuk mencapai suatu
sasaran tujuan organisasi.

Berikut beberapa defenisi strategi komunikasi menurut para ahli yaitu:
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a) Defenisi menurut Middelton dalam Cangcara (2013) yang dikutip
oleh Dewi Suratiningsih dan Suci Lukitowati (2020) mengemukakan

strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua ele-

pesan, saluran (media),

‘ ‘ !‘A\\“ .” ang untuk men-

organisasi tersebut dan public yang berbeda hubungan dengan or-
ganisasi baik secara langsung maupun secara tidak langsung. (Erlis-

tyarini, 2018: 3).



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

18

Dari defenisi menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi komunikasi merupakan suatu kegiatan komunikasi, kumpulan

keputusan, Tindakan dan di padukan dari perencanaan komunikasi (com-

chjana Effendi

bahwa strategi

suatu rangkaian kegiatan yang terorganisir.

Sedangkan tujuan utama strategi komunikasi menurut Pace dan
Faules (1994:334) dalam Israyanti (2017: 13) yaitu:
1) To secure understanding, (untuk memastikan bahwa terjadi suatu

pengertian dalam berkomunikasi).
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2) To establish acceptance, (bagaimana cara penerimaan itu terus dibina

dengan baik)

3) To motive action, (penggiatan untuk motivasi)

dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minatnya. (Dalam Angraini 2016:7).

Hafalan ialah sesuatu yang dihafal atau hasil dari menghafal, yang
mana menghafal didefinisikan berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar

selalu ingat. Sedangkan Alquran adalah kalam Allah yang diturunkan
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kepada Nabi Muhamad S.A.W. melalui malaikat Jibril, sampai kepada
umatnya secara mutawatir. Dengan membacanya dinilai ibadah. Minat

hapalan Al-Qur’an merupakan keadaan dimana santri mempunyai per-

W

WAL

“
A
oA
A
Al

g

g’f
\ ¢

Slameto (2010:57) minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memper-
hatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa,
diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa
kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ket-

ertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
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Seseorang yang memiliki minat terhadap kegiatan tertentu cenderung

memberikan perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut. (Dalam Sia-

gian 2015:3).

2santren dimana
bigan guru yang
bunyai asrama un-

ini berdiri atas da-

Saputra 2017:32).
1) Visi
Visi merupakan suatu pandangan jauh tentang tujuan-tujuan institusi
atau lembaga dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan

tersebut pada masa yang akan datang. Adapun yang menjadi Visi
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22

Pondok Pesantren Ittthadul Muslimin yaitu “terwujudnya lembaga

pendidikan islam yang berkualitas, beriman, bertakwa dan berakhlak

mulia dalam masa depan yang penuh tantangan”.

lam lingkungan.

e. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana belajar yang memadai.

f. Menghasilkan santri/wati yang mampu berkomunikasi dengan bah-

sa Arab dan Bahasa Inggris yangbaik dabn benar
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Menurut Dhofier Dalam Zuhriy (2011:291) pesantren adalah Ka-
wasan yang khas yang ciri-cirinya tidak dimiliki oleh Kawasan yang lain.

Karenanya tidak berlebihan jika Abdurrahman Wahid menyebut sebagai

gdapat dalam system Pen-

“E‘\“‘ .$; a khas adalah

glididikan pesantren
enghayatan secara
Stemnya berasal dari
sistem tersebut te-
pengajaran agama

tradisional di Indo-

Q a antren mengandung pengertian
LI Ay

sebagai tempat pa " murid pesantren. (Dalam Herman

2013:146).

Banyak kalangan yang memaknai bahwa kata pesantren dengan
bentuk fisik pesantren itu sendiri, berupa bangunan-bangunan tradisional,

para santri yang sederhana dan juga kepatuhan mutlak para santri pada



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

24

kyainya, atau disisi lain, tidak sedikit yang mengenal yang pesantren dari
aspek yang lebih luas, yaitu peran besar dunia pesantren dalam sejarah

penyebaran Islam di Indonesia, begitu pula besarnya sumbangsih pe-

Ridupan social, kultural,

want® !@,

Y

W

!:{‘wlu}: ala
v =\

, maka konsep te-

litian ini, menurut

L B\ LY

pengamatan tidak

LA TR Y
>
b
3
>
<
5
3
QD

1. Strategi Komunikasi G
Strategi komunikasi adalah kumpulan keputusan dan Tindakan yang
menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi)
rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organ-

isasi. Dalam penelitian ini strategi komunikasi yang dimaksudkan adalah
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ingin melihat strategi guru dalam meningkatkan minat santri untuk

menghapal Alquran di pondok pesantren Ittihadul Muslimin di Siak.

2. Penghafal Al-Qur’an

C. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan perbandingan atau
referensi dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang digunakan

peneliti sebagai rujukan, referensi dan bandingan sebagai berikut:



Table 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama Dan Tahun | Judul Penelitian

Penelitian

Metode Penelitian | Hasil/  Kesimpulan
Penelitian

N disay yepepe i uawnyoq

t perayatnya ke
" asing-masing

antri secara beru-
ng-ulang dengan

enggunakan salah

non
yaitu
erakan mulut atau
lidah dan intonasi
suara yang jelas.
Proses  yang dil-
akukan itu sangat
baik dan diterima
oleh santri-santri di
MaQDIS.

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Meira Ag Faktor yang
(2020) mempengaruhi

minat santri untuk

o menghafal Al-

Curup Qur’an Juz 30 di

Pondok  Pesantren
Ar_Rahman Air
Meles Atas Curup
berasal dari dua
faktor diantaranya
faktor yang berasal
dari dalam diri pe-
serta didik (faktor
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internal) dan faktor
yang berasal dari
luar diri peserta
didik (faktor ek-
sternal)

3 Ahmad
(2014)

\\:‘ 0 “
“‘ .

“\\\‘\\

N

Secara garis besar
motivasi santri da-
m menghafal Al-
terdiri dari
enis yaitu mo-
Intrinsik:
menjadi

Allah
, ingin menja-
Al-Qur’an, ingin
Nabi

merupakan
rang yang pertama
ali menjadi
afidz, menghafal
Al-Qur’an merupa-
an Fardhu
Kifayah, dan ada
kenikmatan

tersendiri dalam
menghafal Al-
Qur’an.  Motivasi
Entrinsik  berupa:
dorongan dari orang
tua dan dorongan
dari teman.

Perbandingan:

1. Pada penelitian Husna Welly Anggraini (2016) memiliki kesamaan yaitu sa-
ma-sama membahas tentang minat santri dalam menghafal Al-Qur’an. Se-

dangkan perbedaanya yaitu peneliti Husna Welly Anggraini (2016) tentang
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minat santri di Kota Duri Bengkalis, sedangkan peneliti mengenai minat santri
di Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.

Pada peneliti Meirani Agustina (2020) memiliki kesamaan yaitu membahas ten-

gkan perbedaannya yaitu

‘ ‘ ‘ ‘ ‘i“‘ .@0 up, sedangkan

N3 ;
<0¢

EY B )
w2
2.
[
@
~
=
Z
&

2
QD
=
<
%)
QO
3
QD
wn
QD
3
QO
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3 \2d

dengan strategi-

ARy

ualitatif ditujukan

andang partisipan.

AR EY

Statu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Dari teori-teori yang di defenisikan oleh para ahli di atas, maka peneli-

ti memandang bahwa penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif sangat

29
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tepat untuk digunakan oleh peneliti lakukan. Karena penelitian ini fokus

dalam permasalahan yang akan diteliti secara lebih mendalam.

HRRERARAL

- + N
QD
oD
3
@D
=
©
QD
3
oD

D -)
=.
>

(=]
=
=4

~~
[N
(o]
O
w
N—r

digunakan peneliti untuk

mendapatkan informasi lebih dalam maka yang akan menjadi informan

dalam penelitian ini adalah:

1. 5 Guru di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin Kecamatan Koto
Gasib Kabupaten Siak. Hal ini didasarkan bahwa, guru merupakan

pembina didalam Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin Kecama-

tan Koto Gasib Kabupaten Siak. Sudah tentu guru memahami
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semua fenomena yang terjadi mengenai strategi komunikasi yang

dilakukan oleh guru di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin

Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak dalam meningkatkan min-

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi dari penelitian ini di Pondok Pesantren Ittihadul
Muslimin. Jalan Pertamina No. Km. 6, Rw. 6, Pangkalan Pisang,
Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, Riau 28671.

2. Waktu Penelitian
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Waktu Penelitian
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Bulan dan Minggu Ke 2021-2022
Jenis

No Kegiatan Feb-Mar Ket
3
1
2
3
4
5
6
! Skripsi
Revisi Dan
Pengesahan
Skripsi
8 Penggandaa X
n Serta
Penyerahan
9 Skripsi
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D. Sumber Data

Sutopo, (2006: 57-58) menyatakan bahwa dalam penelitian kuali-

tatif, jenis sumber data yang berupa manusia dalam penelitian pada

respoR fber data yang beru-

DOLGE %
mh“‘ .Q& dividu yang

peneliti dengan informan.

Informan utama penelitian ini adalah guru dan santri di Pondok
Pesantren Ittihadul Muslimin Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.
Dengan jumlah informan sebanyak 10 orang. Alasan memilih in-

forman tersebut karena penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bersi-
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fat mengeneralisir dan 10 orang tersebut dapat dijadikan sebagai sum-

ber data yang didapatkan dengan prinsip purposive sampling.

2. Data Sekunder

ang tidak langsung

‘ ‘ H!H“‘ .Qo i orang lain

‘54

3

[

makna dari prilaku tersebut.

Nasution dalam (Sugiono, 2012) menyatakan bahwa “observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan”. Para peneliti hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan

yang diperoleh melalui observasi.
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Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang akurat peneliti
menggunakan teknik observasi secara langsung dan tidak langsung.

Dalam hal ini, dalam melakukan pengumpulan data secara langsung,

d dlengan meneliti lang-

1alcll€ -‘u
\!}‘.ﬁ“ .Q oto Gasib

yang diinginkan yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara semi struktur dengan tehnik depth interview yaitu wa-

wancara secara mendalam. Peneliti memiliki daftar pertanyaan yang

tertulis dan memungkinkan untuk menanyakan  pertanyaan-



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

36

pertanyaan lain secara bebas yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan diteliti. Menurut Satori dan Komariah (2012: 148) menya-

takan bahwa defenisi dari dokumen adalah setiap bahan tertulis atau

"t t)

pkarena adanya per-

&‘ ika peneliti

ersimpan dalam
entasi biasanya

juga sebagainya
penelitian ini peneliti
artikel dan bahan-bahan lainnya untuk mendukung penelitian. Tujuan

di lakukan dokumentasi ini untuk melengkapi data yang di dapat oleh

peneliti dari observasi dan juga wawancara.
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk melihat

penelitian yang benar-benar secara ilmiah dan untuk menyanggah balik

engatakan tidak ilmi-

‘ ‘!‘!l“‘ .QG dari tubuh

gpsﬁlmlﬂsm gt 5 aléin penelitian
ji . 46’ c BTy, confirmabil-

Namun dalam penelitian 1ni, peneliti hanya menggunakan beberapa
cara untuk menguji kredibilitas data yang digunakan:
1. Triangulasi
Menurut William Wiersma dalam Sugiyono (2007:372) “Triangula-
tion is qualitative cross-validation. It assesses the sufficience of the data

according to the convergenceof multiple data source or multiple data
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collection procedures” Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini di-

artikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara dan berbagai waktu, sehingga triangulasi dapat dikelompokkan da-

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sum-
ber data. Maka peneliti, pengumpulan dan pengujian data dilakukan
kepada guru dan santri di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin

Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.
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G. Teknik Analisi Data
Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi

sehingga berbentuk rangkaian informasi yang sesuai dengan penelitian

m (Idrus 2009: 147-

e,
nRn 3

paian, penyajian, serta untuk' menarik kesimpulan sementara.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang mem-
beri kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

Tindakan. Penyajian data (display data) dimaksudkan agar lebih mem-

permudah bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan
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atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan

pengorganisasian data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga

kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-data tersebut kemudian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

i
Lot |

atau wakaf dari tuan H.Muslim Mongah dan terpilihnya dewan pengurus
pondok pesantren Ittihadul Muslimin tuan H.Muslim Mongah sebagai
ketua umum, Ridwan Ali Salam sebagai Sekretaris dan H.Sabran Basri
sebagai Bendahara.

Pondok pesantren Ittihadul Muslimin terletak di Kampung Pangka-

lan Pisang Kecamatan Koto-- Gasib Kabupaten Siak. Pondok

41
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pesantren ini merupakan Lembaga Pendidikan secara universal dalam
memberikan bermacam-macam ilmu pengetahuan agamat semata,

melainkan juga mampu memberikan pengetahuan umum dan pengem-

keinginan

akat dengan

pydy meningkatkan

dan Makmur

si-instansi yang ada. Awal mulanya pondok pesantren Ittihadul Muslimin
mempunyai dana awal sebesar Rp 25.000 pada saat itu dan dari dana itu-
lah dewan pengurus membangun serta menata pondok sebaik mungkin
dan juga mengharapkan bantuan dari donator-donatur serta menghandal

proposal-proposal bantuan dana yang dimasukkan ke perusahaan-
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perusahaan yang ada di Kabupaten Siak, hingga sekarang mempunyai
hasil atau sumber dana sendiri.

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin

ujudnya lem-

"
7
-
lﬁ‘ bertaqwa dan

tangan”.

5 dilakukan oleh

dkan Visi. Jadi

o
&
el
g
&l
&
&

berintelektual dan professional.

b. Menyelanggarakan pendidikan dan pengajaran sebagai pusat
pengkajian islam.

c. Meningkatkan pembinaan dan peningkatan mutu guru dan melalui

berbagai pelatihan.
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d. Membangun kemampuan diri dalam mengenal dan berinteraksi da-

lam lingkungan.

e. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana belajar yang memadai.

S Vapmaaett h,

punikasi dengan Ba-

Kelas | Kelas lll Jumlah
Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Santri | Rombel
Tahun | santri | Rombel | Santri | Rombel | Santri | Rombel
ajaran
2020-
2021
162 6 134 4 91 3 387 13

Sumber: Pondok Pesantren Itihadul Muslimin 2021
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah santri kelas 1 sebanyak

162 orang dan mempunyai ruang belajar sebanyak 6 ruangan. Jumlah

santri kelas 1l sebanyak 134 orang dan mempunyai ruang belajar

Tahun
ajaran
2020-
2021

Santri | Rombel

sebanyak 42 orang dan mempunyai Il ruangan belajar, jumlah santri kelas
Il sebanyak 50 dan mempunyai 2 ruangan belajar, jadi jumlah kese-
luruhan santri MA adalah 144 orang dan ruang belajar sebanyak 7 ru-

angan.
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4. Tenaga Pengajar Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin

Tenaga pengajar di pondok pesantren Ittihadul Muslimin Kampung

Pangkalan Pisang Kecamtan Koto Gasib Kabupaten Siak terdiri dari guru

PNS, gu san naga pengajar pon-
ecamatan
@éﬂm B gy
o <
| Muslimin
N batan
,SPdI ,'.p@ inan Bid.
1 et - ;
S =h santrian
ZHIES |
rsansi, S. pinan Bid.
2 - ikan
S rlj dis rektur KMI
3 & U
Ka. MA
4
Ka. MTs
5 L]
D Guru
6
Nasriyah, andan Guru
-
Endang Kuswati, Pangkalan Pisang Guru
8 S.Pd.I
Yusmarian, S.Pd.I Pangkalan Pisang Guru Pengasuhan
9 Santri Putri
lin Hidayat, S.Pd.I Empang Pandan Guru
10
Budi Utomo, S.Pd.l | Pangkalan Pisang Guru
11
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Yuli Indri Empang Pandan Guru
L Waulandari, S.Pd.1
Nanik Riyanti, Empang Pandan Guru
13

M.Pd.I

Empang Pandag

Santri Putri

Guru

25
Robi’atul Hadawl- Guru

26 yah

M. Syafarudin H Lubuk Dalam Guru

27
Lukman Hakim Depok Guru

28
Haibah Sa’diah Pangkalan Pisang Guru

29
Syarifatun Aisyah Perawang Guru

30
Isna Fitriani, S.Ag | Pangkalan Makmur Guru

31
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Nanik Hidayati Perawang Guru
32
Nurhidayati Sengkemang Guru/Staf Tata
33 Usaha

Pengabdian

limin Kampung Pangkalan Pisang Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Si-

ak sebagai berikut:

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin

No

Jenis Ruangan

Jumlah (Unit)

Kondisi

Ruang Ibadah/Masjid

1

Baik
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2 | Ruang Pimpinan Pondok

Baik

3 | Ruang Kantor

Baik

Wy F

LS

AR ANANE

20N

Peralatan

14 | Komputer

Baik

Sumber : Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin 2021

6. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin Kecama-

tan Koto Gasib Kabupaten Siak



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

50

Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen atau unit-

unit kerja dalam suatu organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adan-

ya pembagian kerja. Selain itu, dengan adanya struktur organisasi, fungsi-

maka dia harus dapat mempertanggung jawabkan wewenang tersebut.
Semakin besar suatu organisasi semakin banyak pula jumlah personil atau
tenaga kerja yang dibutuhkan, serta semakin banyak pula jenis pekerjaan
yang harus dilaksanakan. Demikian pula sebaliknya, semakin kecil organ-
isasi semakin kecil pula tenaga manusia yang dibutuhkan dan semakin

sedikit jenis pekerjaan yang harus dilaksanakan. Kelangsungan hidup se-
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buah organisasi sebenarnya berkaitan erat dengan proses perilaku manusia

yang dapat memperkuat roh atau jiwa bagi kedinamisan sebuah struktur

organisasi.

lah memberikan in-

struktur organisasi pondok pesantren Ittihadul Muslimin Kampung
Pangkalan Pisang Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak dapat dilihat

dari diagram dibawabh ini :
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Gambar 4.2
Bagan Struktur kepengurusan pondok pesantren
Ittihadul Muslimin

KETUA YAYASAN
PARDIANSYAH

_ —aNa
ALY Mo "OOL
| PIMPINAN I

GASUHAN SANTRI)
AFRI7ZAl <PA I

ASNAWI BUR AN . AWAKAL TAWAF (PA)
-YUSMARIAN, S.SI (PI)

KA. TSANAWIYAH
JASRUDIN, S.Pd.l

DI disay gepepsgul udwnyoq

a. Program Harian

04.00-04.30 : Bangun pagi, persiapan sholat subuh

04.30-05.30 : Sholat subuh berjama’ah

05.30-06-00 : Membaca Al-Qur’an

06.00-06.30 . Kegiatan Bahasa (pemberian kosa kata Arab dan

inggris
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06.30-07.30

07.30-12.30

12.30-13.00

53

: Mandi, makan pagi, dan persiapan masuk kelas

: Masuk kelas (kegiatan belajat mengajar)

: Sholat subuh berjama’ah

2. Kamis, 20.00-22.00 : Muhadhoroh

3. Minggu, 20.00-22.00 : Muhadhoroh

4. Sabtu, 14.00-15.30 : Pramuka

5. Selasa, 06.00-07.00 :Senam pagi dan muhadasah (Ba-

hasa Arab)
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6. Jum’at, 06.00-07.00 :Lari  Pagi (marathon) dan

7. Kamis, 14.00-15.30

Jabatan

3) Nama

comversation (Bahasa Inggris)

: Latihan Kesenian Hadroh dan

: 32 tahun
: Pangkalan Pisang

: Pengasuhan Santri Putra

: Haibah Sa’diah
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Umur
Asal

Jabatan

Nama

Umur

Kelas

: Pangkalan Kerinci

: 24 tahun

: Pangkalan Pisang

: Pengasuhan Santri Putri

: Santri Penghafal Al-Qur’an

: Muhammad Khaaf Akbar
: 17 tahun

: 3 Intensif

55
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Asal : Kerinci Kanan

Jabatan : Santri Penghafal Al-Qur’an

DN disay yepepe jur udwnyoq

Kelas

Asal : Siak Sri Indrapura

Jabatan : Santri Penghafal Al-Qur’an
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, maka dalam bab ini penulis

memaparkan seluruh hasil penelitian yang berjudul “Analisis Strategi

paieliti, sehingga

dengan tujuan

mengerti pesan yang diterima.” Andaikan ia sudah dapat mengerti dan
menerima, maka penerimaannya itu harus dibina. (b) To establish ac-
ceptance yaitu setelah komunikan mengerti dan menerima pesan maka pe-
san ini harus dilakukan pembinaan. (c) To motivation action yaitu setelah

penerimaan itu dibina maka kegiatan ini harus dimotivasikan.
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka peneliti akan
menguraikan hasil wawacara yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu :

“Analisis strategi Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Minat

gdihikan mengerti
dan menerima,
ini menunjuk-
gpéebut mengatakan
telah di sam-
k hal yang lebih

a masukan.

membimbing santri saat mengajar yaitu dapat menerima masukan.
Dimana masukan tersebut berupa masukan yang dapat berguna un-
tuk kehidupan santri baik di dalam pesantren maupun di luar pe-
santren, masukkan tersebut tentang nikmatnya mempelajari isi
kandungan dalam Al-Qur’an tersebut.

Pernyataan tersebut di dapati dari hasil wawancara berikut :
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“sebelumnya saya mengevaluasi semua santri terlebih dahulu
dalam bacaan Al-Qur’an nya, karena banyak yang bisa mem-
baca Al-Qur’an tapi makhroznya dan berantakan. Setelah
evaluasi dari semua santri tersebut, maka saya selalu mem-
beri arahan setiap kali ceramah maupun perkumpulan semua

ntri dlsaat pagi harl dan malagebari. Dan sampai mereka

€ tlng nya belajar Al-

‘ ""ﬁ % ‘?a ehidgl.:)an ki.ta

gdn ini saya san-
di pondok ini

aficat berantakan

afSaja, maka dari
“.. pondok untuk
i di dalam pro-
asukan kepada
r’an dan betapa
: ‘ lam mebaca Al

ber 2021).

\\\\\\\\\“““

R S

aiba Sa’diah se-

au ustazah yang lainnya
I-santri tersebut. Memberi

alhamdulll ; I itu menerima masukkan-masukan
yang saya berikan. Saya juga memberi masukan itu sebelum
waktu mereka tidur malam karena disaat sebelum mereka
tidur itu lah santri berfikir untuk menghafal dan memepelajari
Al-Qur’an tersebut” (Haibah Sa’diah. Jum’at, 3 September
2021).

Hal serupa juga dinyatakan Ustad Herman Pelani sebagai berikut :

“saya mungkin yang setiap hari bertatap muka dengan santri
nya secara langsung, sehingga saya dapat memberikan ma-
sukkan langsung, bagwasannya dipesantren ini kita sebagai
santri tidak hanya semata-mata hanya mengikuti kegiatan
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pondok, menghafal hadist-hadist, mempelajari pelajaran-
pelajaran kelas dan menghafal mufradat Bahasa inggris dan
Bahasa arab tapi kit aini sebagai santri harus juga memper-
dalam Al-Qur’an bahkan menghafalnya karena santri itu di
lingkungan masyarakat pasti dilihat dari bacaan Al-

: gémtri disuruh untuk menjadi

a belajar dari
dulu yaitu di
toh masukkan
antri-santri ter-
i tepat dimana
Sukkan tersebut

4 va emberikan pan-
----- N tentangul abelajart dan menghafal

Muslimin tersebut adanya waktu-waktu terkhusus untuk
menghafal Al Qur’an dan juga adanya Batasan-batasan khusus seperti
kegiatan-kegiatan yang ditiadakan untuk santri penghafal Al Qur’an.
Adapun hal tersebut yaitu jadwal dalam menghapal, keterbatasan
kegiatan, asrama khusus, memanfaatkan waktu dan mengulang pelaja-
ran.

1. Jadwal Dalam Menghafal
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Dalam penelitian ini yang ditemukan dari para informan
dengan pengalaman tentang guru saat membina santri dalam pros-

es menghafal Al-Qur’an. Dimana hal dalam membina tersebut

untuk santri dalam

rogram tahfiz
sebelum sholat
iwaktu subuh
ut waktu yang
ih hening, se-
an mengulang
an mengkoreksi

S.Pd.I. Kamis,

gfighafal dan menyetor
2 saat sebelum sholat

Gambar 4.3
Jadwal Santri Menghapal Al-Qur’an
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sebut, yang biasanya®=mengikuti semua kegiatan pondok seperti

santri lainnya. Namun, santri yang khusus mengikuti program tah-

fiz Qur’an diberi kemudahan dengan dibatasi untuk Kkegiatan-

kegiatan di pondok pesantren tersebut.

Pernyatan tersebut di dapati dari hasil wawancara berikut :
“program tahfiz Qur’an ini pasti memerlukan waktu ekstra

untuk menghafal Al-Qur’an jadi kami menghapus beberapa
kegiatan santri seperti pramuka, silat dan muhadharah.
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Dengan dibatasi kegiatan-kegiatan tersebut jadi santri bisa
lebih fokus untuk menghafal Al-Qur’an, apa lagi kegiatan
muhadharah itu menghafal jadi jika mereka mengikuti nya
juga akan keberatan untuk mereka” (Herman Pelani. Jum’at,
3 September 2021)

ghafal Al-Qur’an
trigtahtiz saja, karena
kap#flampak yang baik,

Hal serupa juga dinyatakan Yasin Yahya sebagai berikut :
“saya sebagal pembimbing tahfiz tersebut membuat fasilitas
dengan merundingkan kepada guru-guru yang lain, dengan
asrama yang terkhusus untuk santri tahfiz Qur’an membuat
santri tersebut menjadi lebih semangat dalam menghafal Al-
Qur’an. Dengan ruang lingkup dan tujuan yang sama akan
lebih efektif untuk mereka menghafal Al-Qur’an”(Yasin
Yahya. Kamis, 2 September 2021)

4. Memanfaatkan Waktu
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Dalam penelitian ini yang ditemukan dari para informan
dengan pengalaman santri dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan

hal ini santri dapat memanfaatkan waktu untuk menghafal Al-

didalam kelas, saat

““h‘um“ .eé an hari libur

\“é

A )

‘\\\\\\\\\

N

pe@ll jam pelajaran
luang nya itu
-Qur’an bang”
ber 2021)

ah p ‘,i ur, jadi saya gak
-Ll-i ) # intuk menghafal,
ho aditlcbih fokus” (Mu-
mbér 2021)

kecil biar Drse emana-mana lebih praktis aja bang,
mungkin santri lain ada juga bang yang lakuin seperti saya
dan tergantung diri masing-masing aja lagi bang memanfaat-
kan waktunya” ( Nur Putra Ananda N. Kamis, 2 September
2021)
5. Mengulang Pelajaran
Dalam penelitian ini yang ditemukan dari para informan
dengan pengalaman santri saat menjaga hafalan. Dimana dalam

hal menjaga hafalan tersebut santri mengulang pelajaran atau hafa-
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lan mereka. Waktu untuk mengulang hafalan tersebut diberi jad-
wal yang terstruktur untuk santri pada saat sesudah maghrib, sep-

erti menyetor hafalan, memperbaiki bacaan (tajwid).

ara santri tersebut :

acaan kami bang,
Al t@pi tidak tahu
at itu, setiap
dengan pem-
pelajaran ten-
2 September

siapkan hafalan
gulang hafalan
ng hadir untuk
g, jika tidak diulang-
bang, kita nanti
ngan bacaan Al-

kegiatan ini harus d . Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru dan santri di pesantren Ittihadul Muslimin dapat mem-
berikan motivasi kepada orang lain dan juga dapat memotivasi diri
sendiri, untuk memotivasi hal tersebut dapat berupa motivasi tentang
melanjutkan pendidikan dan motivasi bermanfaat di lingkungan seki-

tarnya.

1. Dapat Melanjutkan Pendidikan
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Guru di pesantren Ittihadul Muslim untuk memberikan moti-
vasi kepada santri berupa hal tentang memotivasikan melanjutkan

pendidikan. Dapat diketahui dalam penelitian ini guru memberikan

lagi dalam belajar

!\‘ .g ),

“\“é

g pastinya un-
“‘ Maroko, Mesir

wa untuk pen-
ah@apa lagi jaman
_]1’ ang dibutuhkan

epada santri-santri itu tentang
sangat mendorong mereka untuk
lebih semangat lagi menghafal Al-Qur’an” (Herman Pelani.
Jum’at, 3 September 2021)

Pernyataan yang serupa juga disampaikan ustazah Haibah Sa’diah
sebagai berikut :
“pastinya santri kita ingin pendidikan selanjutnya yang lebih
baik, jadi jelas motivasi pendidikan itu yang juga kami beri-

kan, apa lagi mempertahan kan hafalan itu sulit ya, jadi pen-
didikan yang kami saran kan itu perguruan tinggi yang betul
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memperdalam Al-Qur’an” (Haibah Sa’diah. Jum’at, 3 Sep-
tember 2021)

Hal serupa juga disampaikan ustad Ade Saputra sebagai berikut :

uztazah, kami
gus lagi dan
afl tentunya kami
ang khusus Al-
at lainnya yang
uga kami moti-
Kamis, 2 Sep-

fan masyarakat, tentunya
yasi yang bermanfaat. Untuk
masyarakat sekitar santrt memberikan motivasi yang berguna di
lingkungan sekitarnya baik dalam keluarganya dan orang lain, ka-
rena sebagai santri tentu dapat bermanfaat bagi lingkungannya.
Berkaitan dengan hal ini berikut hasil wawancara dengan santri
tersebut :

“pastinya kami bang ingin gitu berguna dimasyarakat apa lagi
melihat di lingkungan tempat saya bang, saya ingin membuat
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perubahan yang lebih baik dengan bekal Al-Qur’an ini” (Fer-
dy Evanto. Kanis, 2 September 2021)

Hal serupa juga di sampaikan ustad Muhaimin Rizky sebagai beri-

kut:

0'5
9

03 glihat ketika saya
iender tunan ayat suci
2 arena bacaann-
S ‘T gin merubah itu
ptember 2021)

200NN naNNt \l

ruk menjadi lebih
at bang, memperbaiki

ar

Hal yang sama jUte an santri Muhammad Khaaf Akbar

sebagai berikut:

“kalau saya si bang ya, sesuai hadist yang ada bahwasannya
dengan kita menghafal Al-Qur’an kitab isa membawa keluar-
ga kita menuju surga dan bahkan samping Kiri kanan dan de-
pan belakang kitab isa kitab awa menuju surga bang, berguna
di masyarkat itu penting bang, karena didunia ini kan kita di
ajarkan dalam islam supaya berguna di masyarakat” (Mu-
hammad Khaaf Akbar. Kamis, 2 September 2021)
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d. Kendala Strategi Komunikasi Guru Dan Santri Di Pondok Pe-
santren Ittihadul Muslimin

Setiap melakukan sesuatu pasti mempunyai tujuan tertentu, oleh

acmpunyai tujuan ter-

‘a\‘l“ .’a

tahfiz Qur’an ini, S8 eperti tidak perduli atau kurang per-
duli akan memperdalam Al-Qur’an, mereka hanya mengkuti
kegiatan dipondok saja, menghafal Al-Qur’an pun hanya sekedar
untuk persyaratan mereka untuk kenaikan kelas” (Aris Ade Sapu-
tra. Kamis, 2 September 2021)

Hal serupa juga dinyatakan guru lainnya sebagai berikut :

“ibu (ustazah) disini saja melihat mereka, hafalan Al-Qur’an itu
cumin jadi persyaratan atau prioritas mereka untuk naik kelas, sep-
erti kurang perduli dengan hal itu, mereka lebih giat untuk hal-hal
yang mereka sukai saja, padahal dengan mempelajari, memper-
dalam dan menghafal Al-Qur’an itu bisa mempermudah mereka
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untuk ke hal yang lainnya, kami harus memperbanyak masukan un-
tuk mereka terhadap Al-Qur’an” (Haibah Sa’diah. Jum’at, 3 Sep-
tember 2021)

Hal senada juga disampaikan guru lainnya :

itu cumin Ketika
apatkan penghar-

%

-Qur’an ter-
yang seperti

Aya mengamati
a yang hanya
mereka tidak
terlalu perduli
atkan” (Irsansi,

RER A ARNE

Kendala dalam stre asi ini terdapat pada santri tersebut
dalam minat menghafal Al-Qur’an yaitu dengan banyak nya kegiatan
santri di pondok pesantren Ittihadul Muslimin. Hal ini yang membuat
santri malas untuk menghafal. Dengan banyaknya kegiatan dari subuh
hingga malam hari yang membuat mereka tidak mau atau malas untuk

menghafal Al-Qur’an. Ditambah dengan hafalan-hafalan yang ada di
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jam kelas yang memang di wajibkan untuk seluruh santri seperti
menghafal hadist dan kosa kata bahasa Arab dan Inggris.

Pernyataan tersebut di dapati dari hasil wawacara berikut :

pang jadi sebenarnya

0 1&% D arus menghafal
o y% |

g membuat ka-
elan bang, ya
fasilitas yang
” (Muhammad

an-teman deket
ah malas untuk
kit” (Nur Putra

temannya yang kuat 't ghafal mereka bukan malah semangat

tapi mereka malah menjadi malas, dengan hal tersebutlah yang mem-

buat lemahnya ingatan santri.

Pernyataan tersebut di dapati berdasarkan wawancara berikut :
“sebenarnya juga bang kendala itu dari kuat atau lemah nya kami
menghafal, kalau kami kuat menghafal seperti kawan lainnya kami
semangat tapi kalau seperti say aini yang lemah menghafal itu jadi

malas bang tapi bukan berarti tidak mau bang, tetap mau tapi ma-
las” (Ferdy Evanto. Kamis, 2 September 2021)



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

72

Pernyataan lain juga disampaikan Muhaimin Rizky sebagai berikut :

“kalau saya saja bang melihat kawan-kawan yang lain, mereka
mengukur kemampuan itu dari ingatan mereka, kalau sudah lemah
menghafal jadi mereka merasa tidak bisa. Saya juga awalnya seper-
i . dan ternyata kawan-kawa@lsaya juga seperti itu. Jika

’ : mengambil Tindakan

i ‘%““&% t'.
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Gambar 4.4

3

4

\ Q\*gi

LTSS ) )
LAnRNNANg

a
-t

Kurang Peduli

Lemah Ingatan




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

74

C. Pembahasan Penelitian
Pada sub hasil pembahasan pada penelitian ini, peneliti akan
melakukan analisis pada seluruh hasil dari penelitian berdasarkan rumusan

n,_deng i “Analisis Strategi

lal i 'i
kbbbl

komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama yaitu (a) To secure understand-
ing yaitu memastikan bahwa komunikasi mengerti pesan yang diterima.
Andaikan ia sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimaannya itu
harus dibina. (b) To establish acceptance yaitu setelah komunikan

mengerti dan menerima pesan maka pesan ini harus dilakukan pembinaan.
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(c) To motivation action yaitu setelah penerimaan itu dibina maka kegiatan
ini harus dimotivasikan.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan 10 orang yang menjadi in-

forman da

juga memberikan asrama Khusus kepada santri yang menghafal Al-
Qur’an supaya santri fokus dalam menghafal. Setelah itu santri disini
dapat memanfaatkan waktunya untuk menghafal Al-Qur’an agar hafa-
lan tersebut cepat diselesaikan dan santri juga dapat mengulang pela-

jaranya agar pelajaran yang di ajarkan tidak lupa sehingga santri dapat
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memanfaatkan waktu tersebut. Untuk itu beri materi-materi kembali
oleh pembimbingnya ketika berada di asrama.

¢) To motivation action yaitu dimana setelah penerimaan dibina maka

memberikan moti-

santren Ittihadul Muslimin dan dari hasil wawancara yang dilakukan

peneliti dengan informan. Sehingga setiap apa yang dilakukan guru dan

santri pasti memiliki kendala tertentu dalam menghafal A-Qur’an.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti ternyata ada

kendala terhadap guru dan santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah :
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1. Kurang peduli, yang terdapat dalam strategi komunikasi guru un-

tuk meningkatkan minat santri dalam menghafal Al-Qur’an yaitu

kurang pedulinya santri terhadap menghafal Al-Qur’an. Hal yang
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PENUTUP

santri yang minat dalarn gfal Al-Qur’an, sedangkan untuk santri
bisa memanfaatkan waktu dan mengulang pelajaran yang diberikan
guru sehingga hal tersebut dapat berguna bagi santri. To motive action
guru yaitu guru dapat memberikan motivasi tentang melanjutkan pen-
didikan ke tempat yang lebih baik jika kita sebagai santri giat dalam
menghafal Al-Qur’an, dan santri dapat memotivasi dirinya sendiri yai-

tu bermanfaat

78
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di lingkungan dimana ia berada sehingga dapat pengaruh yang baik
dan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

2. Kendala Strategi Komunikasi Guru Dan Santri Di Pondok Pesantren

galam menghafal Al-

‘ ‘ \ “1\“ .e @ antri malas

Gasib Kabupaten Siak dilakukan dengan memberikan motivasi, mem-
biasakan mengulang kembali hafalan/muraja’ah, dan santri lebih bisa
memanfaatkan waktu.

3. Peran guru sebagai pemimpin belajar, artinya merencanakan, men-

gorganisasi, melaksanakan, dan mengontrol santri ketika belajar. Guru

sebagai moderator belajar, artinya sebagai menampung persoalan yang
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diajukan santri dan mengembalikan lagi persoalan tersebut kepada

santri lain.
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Lampiran 2 :

Wawancara dengan Yasin Yahya di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin, 2

September 2021
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Wawancara dengan Santri Putra di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin,

2 September 2021
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PUTUSAN DEKAN FIKOM UNIVERSITAS ISLAM RIAU

NOMOR : 204/UIR/KITS/ FIKOM/2021
ILISAN SKRIPST MATIASISWA

SURAT KE
TENTANG PENETAPAN SPONSOR PENU
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1
3 Timy Komunikasi Un

jversitas Isly
perlu ditctapkan

ingkatkan Minat
Pesantren Ittikadul

ISK  Rektor Nomor
Mahasiswa Fakultas
hman Penerbitan UP &

Tembusan disampakan kepada :
1. Yth : Bapak Rekior UIR

2 Yeh: Ka. Hiro Kevangan UIR
Lyt Red Prod

o Arsip.-
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PONDOK PESANTREN ITTIHADUL MUSLIMIN
PANGKALAN PISANG KEC. KOTO GASIB KAB. SIAK

Alamat - Jalan Pertamina KM 6 Kampung Pangkalan Pisang Kecamatan Koto Gasib Kabupaien Siak
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BIOGRAFI PENULIS
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Nama

Tempat/ Tangga . ) :- aret 1998
Agama
Nama Orang
Ayah
Ibu
No. HP

Email

RIWAYAT PENDIDIKAN
SD : SDN 011 KAMPUNG KERANJI GUGUH
SMP : MTS ITTIHADUL MUSLIMIN

SMA : MA HIDAYATULLAH


mailto:iballleyi@gmail.com

